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ABSTRAK 

Kegiatan usahatani padi di Indonesia dalam rangka memproduksi produk kebutuhan pangan pokok yaitu 

beras, dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan modal sosial diantaranya yaitu perilaku kontrol dan 

norma yang berlaku pada para petaninya. Perilaku kontrol dan norma sebagai modal sosial pada 

prakteknya seringkali berkaitan dengan kearifan lokal sehingga seringkali terdapat perbedaan dalam 

penerapannya antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan membandingkan perilaku kontrol dan norma petani pada 2 sentra produksi padi. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metoda survey. Populasi pada 

penelitian ini adalah petani padi di kecamatan Ciracap dan Rancaekek dengan sampel 44 petani padi di 

Ciracap dan 41 petani padi di Rancaekek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kontrol dan 

norma petani padi di Rancaekek sudah baik, namun perilaku kontrol dan norma petani di Ciracap lebih 

baik lagi. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara petani di Ciracap dan 

Rancaekek dalam hal perilaku kontrol dan norma. 

 

Kata Kunci: Perilaku kontrol, norma, petani padi, deskripsi, perbandingan 

 

ABSTRACT 

Rice farming activities in Indonesia in order to produce staple food products, namely rice, are 

influenced by factors related to social capital, including control behavior and norms that apply to 

farmers. Control behavior and norms as social capital in practice are often related to local wisdom so 

that there are often differences in their application between one region and another. This study aims to 

describe and compare the control behavior and norms of farmers in 2 rice production centers. The 

design of this study uses quantitative research with a survey method. The population in this study were 

rice farmers in Ciracap and Rancaekek sub-districts with a sample of 44 rice farmers in Ciracap and 

41 rice farmers in Rancaekek. The results of the study showed that the control behavior of rice farmers 

in Rancaekek was good, but the control behavior of Ciracap farmers was even better. The results of 

statistical tests showed a significant difference between farmers in Ciracap and Rancaekek in terms of 

control behavior and norms. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas pangan 

strategis yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan rakyat 

Indonesia adalah Padi. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik (2023), di Jawa Barat 

terdapat 3.122.346 rumah tangga petani. 

Mayoritas rumah tangga petani Indonesia 

mengusahakan subsektor tanaman pangan 

untuk memenuhi kebutuhan 15.550.786 

rumah tangga. Data tersebut menunjukkan 

bahwa setiap satu rumah tangga petani 
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harus mampu memenuhi 5 rumah tangga 

yang lain di Indonesia. Di sisi lain, petani 

padi di Indonesia masih banyak yang 

merupakan petani gurem atau petani kecil 

(Rasmikayati dkk, 2018). Pendapatan on-

farm mereka sering kali sangat kecil dan 

tidak dapat mencukup kebutuhan hidup 

mereka sendiri sedangkan mereka dituntut 

harus bisa meningkatkan produksinya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dari 

seluruh masyarakat Indonesia. 

Salah satu pendekatan yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan perhatian 

kepada petani adalah melalui modal sosial 

karena dapat menjadi modal stimulan yang 

dimiliki oleh petani miskin untuk 

terbukanya peluang dan potensi modal 

lainnya (Saheb dkk, 2018). Upaya 

membangun pertanian harus memandang 

petani tidak hanya sebagai individu saja tapi 

juga dari sisi kolektif dimana manusia 

menjadi bagian dari masyarakat dan 

lingkungannya. Menurut Dubos (2017), 

pembangunan pertanian yang bertumpu 

pada modal sosial akan menumbuhkan 

prakarsa masyarakat dan kesepakatan yang 

mengikat tindakan bersama mereka yang 

pada akhirnya akan memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam pemberdayaan dirinya. 

Pendekatan modal sosial telah telah banyak 

diteliti bahwa pembangunan pertanian 

berkaitan erat dengan peranan modal sosial.  

Indikator yang penting dalam modal 

sosial diantaranya adalah perilaku kontrol 

dan norma. Hal ini sejalan dengan salah satu 

pencetus teori modal sosial klasik yaitu 

Burt (1992) yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya kemampuan manusia untuk 

menjalin dan membagun kehidupan 

bersama sangat tergantung dari kondisi 

adanya kemauan dari semua anggota 

komunitas atau masyarakat saling berbagi 

untuk mencari titik temu nilai-nilai dan 

norma-norma bersama. Perilaku kontrol 

dan norma petani merupakan aspek penting 

yang berperan dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan petani dalam 

menjalankan usahataninya. Perilaku kontrol 

merujuk pada persepsi petani dalam 

menerapkan kemampuan mereka untuk 

mengendalikan kemampuannya. Menurut 

Hasbullah (2006), modal sosial berkaitan 

dengan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan hubungan antar petani untuk 

mencapai kapasitas hidup yang lebih baik. 

Salah satu penopoangnya yaitu nilai-nilai 

dan norma yang menjadi unsur-unsur 

utamanya seperti saling percaya, aturan-

aturan kolektif, dan timbal balik antar 

petani.  

Kecamatan Ciracap merupakan 

salah satu sentra produksi padi di 

Kabupaten Sukabumi. Sementara 

kecamatan Rancaekek adalah salah satu 
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sentra produksi padi di Kabupaten Bandung. 

Sukabumi dan Bandung sebagai dua sentra 

produksi padi di Jawa Barat memiliki 

karakteristik yang berbeda. Kontrol 

Perilaku dan norma sebagai modal sosial 

pada prakteknya seringkali berkaitan 

dengan kearifan lokal sehingga seringkali 

terdapat perbedaan dalam penerapannya 

antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan membanding-

kan perilaku kontrol dan norma petani pada 

2 sentra produksi padi yaitu di kecamatan 

Ciracap dan Rancaekek. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Objek dan Tempat Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perilaku 

kontrol dan norma sebagai modal sosial 

yang dimiliki petani padi. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Ciracap, 

Kabupaten Sukabumi dan Kecamatan 

Rancaekek, Kabupaten Bandung. Kedua 

lokasi tersebut dipilih karena dengan 

pertimbangan perbedaaan kabupaten dan 

merupakan salah satu sentra utama produksi 

padi pada masing-masing kabupetennya. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode Survey. Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder, dengan 

data primer didapat menggunakan alat 

kuesioner, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Santoso, 2018). Serta data sekunder 

didapat dari BPS dan hasil penelitian 

sebelumnya.  

3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 

variabel yang dibandingkan antara 

kecamatan Ciracap dan Kecamatan 

Rancaekek yaitu: 

● Perilaku Kontrol:  

- Pelaksanaan dari kemampuan 

yang dimiliki 

- Bentuk kontrol untuk menampil-

kan kemampuan yang dimiliki 

- Kontrol atas hambatan 

- Bagian dari pengalaman 

- Dorongan positif untuk menguat-

kan niat 

- Kontrol atas kondisi nyata di 

lapangan 

● Norma: 

- Saling menguntukan 

- Mengandung sanksi sosial/ 

pencegahan  

- Menentukan tingkah laku dalam 

hubungan sosial 

- Memperkuat kerekatan hubung-

an antarindividu 
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini ada 2 yaitu 

populasi petani padi di Kecamatan Ciracap, 

Kabupaten Sukabumi dan di Kecamatan 

Rancaekek, Kabupaten Bandung. Teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik 

sampling acak sederhana sedemikian rupa 

sehingga didapatkan ukuran sampel 

responden sebanyak 44 orang petani padi di 

Kecamatan Ciracap dan 41 orang petani 

padi di Kecamatan Rancaekek. Metode 

sampling ini digunakan karena 

menyesuaikan dengan proporsi sampel dari 

masing-masing sentra produksi padi 

tersebut disesuaikan dengan jumlah petani 

di sentra produksi tersebut. 

5. Alat Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan 

tabulasi silang untuk mendeskripsikan 

indikator-indikator dari variabel kerja sama 

dan koordinasi. Kemudian, dilakukan uji 

beda menggunakan statistika non 

parametrik. Statistik nonparametrik dapat 

digunakan untuk menganalisis data yang 

berskala nominal atau ordinal karena pada 

umumnya data berjenis nominal dan ordinal 

tidak menyebar normal (Santoso, 2018). 

Alat analisis yang digunakan untuk uji beda 

adalah uji Mann-Whitney U. 

6. Rancangan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan 

dianalisis menggunakan program aplikasi 

statistik IBM SPSS Statistics 25. Statistika 

dan komputer pada hakikatnya hanyalah 

alat bantu. Data akan menjadi informasi 

yang sangat bergantung pada kemampuan 

daya analitis penggunanya (Kuncoro, 

2023). Analisis data akan dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan data untuk mengetahui 

kelengkapan dan konsistensi data. 

2. Pengolahan data untuk menyesuai-

kan data dengan format yang sesuai 

untuk analisis statistik. 

3. Analisis data deskriptif untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan 

ukuran tendensi sentral dari variabel 

penelitian. 

4. Analisis data inferensial untuk 

mengeuji hipotesis penelitian 

menggunakan uji beda non para-

metrik, yaitu uji Mann-Whitney U. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi dan Perbandingan 

Perilaku Kontrol Antara Petani 

Padi di Ciracap dan Rancaekek 

Perilaku kontrol merupakan 

perilaku manusia yang mengacu pada 

persepsi individu terhadap kemampuan 

mereka untuk mengendalikan dan 

mempengaruhi tindakan mereka sendiri dan 

lingkungan sekitarnya. Pada penelitian ini 

perilaku kontrol dilihat dari indikator-
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indikator: 1) pelakasanaan dari kemampuan 

yang dimiliki; 2) bentuk kontrol untuk 

menampilkan kemampuan yang dimiliki; 3) 

kontrol atas hambatan; 4) bagian dari 

pengalaman; 5) dorongan positif untuk 

menguatkan niat; dan 6) kontrol atas 

kondisi nyata di lapangan. 

 

Tabel 1. Deskripsi dan Perbandingan Perilaku Kontrol Antar Petani Padi di Ciracap 

dan Rancaekek 

Indikator Kerja Sama 
Banyaknya (Orang) 

Ciracap Rancaekek 

Pelaksanaan Dari 

Kemampuan Yang Dimiliki 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 0 2 

Cukup baik 2 5 

Baik 20 24 

Sangat baik 22 10 

Total 44 41 

Sig. 0.006*** 

Bentuk Kontrol Untuk 

Menampilkan Kemampuan 

Yang Dimiliki 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 0 1 

Cukup baik 4 11 

Baik 20 21 

Sangat baik 20 8 

Total 44 41 

Sig. 0.003*** 

Kontrol Atas Hambatan 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 1 1 

Cukup baik 1 12 

Baik 26 20 

Sangat baik 16 8 

Total 44 41 

Sig. 0.004*** 

Bagian Dari Pengalaman 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 0 0 

Cukup baik 0 3 

Baik 20 29 

Sangat baik 24 9 

Total 44 41 

Sig. 0.001*** 

Dorongan Positif Untuk 

Menguatkan Niat 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 0 2 

Cukup baik 1 11 

Baik 19 20 

Sangat baik 24 8 

Total 44 41 

Sig. 0.000*** 

Kontrol Atas Kondisi Nyata 

di Lapangan 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 2 1 

Cukup baik 1 11 
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Indikator Kerja Sama 
Banyaknya (Orang) 

Ciracap Rancaekek 

Baik 17 28 

Sangat baik 24 1 

Total 44 41 

Sig. 0.000*** 

Ket: ***) Signifikan pada taraf nyata 1% 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat 

dilihat bahwa di Ciracap mayoritas petani 

melakukan perilaku kontrol dalam 

pelaksanaan dari kemampuan yang dimiliki 

dengan baik. Sedangkan di Rancaekek 

masih terdapat petani yang tidak 

menerapkan perilaku kontrol dalam 

pelaksanaan kemampuan yang dimilikinya. 

Hasil uji statistik didapatkan nilai sig 

sebesar 0,006 yang mana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 5%, artinya terdapat 

perbedaan antara perilaku kontrol dalam 

pelaksanaan kemampuan yang dimiliki 

pada petani di Ciracap dan Rancaekek. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 

sebanyak 40 dari 44 petani di Ciracap sudah 

baik dalam hal penerapan perilaku kontrol 

sebagai bentuk kontrol untuk menampilkan 

kemampuan yang dimiliki pada petani. 

Sedangkan di Rancaekek masih terdapat 

petani yang kemampuan untuk mengontrol 

menampilkan kemampuan mereka masih 

buruk. Hal ini ditunjukkan terdapat 29 

petani yang merasa memiliki kemampuan 

tersebut dan 12 petani merasa tidak 

memiliki kemampuan tersebut. Kemudian 

jika dilihat dari nilai signifikansi dari hasil 

uji beda non parametrik didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Nilai 

signifikansi tersebut berlaku pada taraf 1% 

yang artinya bahwa memang terdapat 

perbedaan antara perilaku kontrol sebagai 

bentuk kontrol dalam menampilkan 

kemampuan yang dimiliki oleh petani di 

Ciracap dan Rancaekek. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hagger et 

al., 2022) menunjukkan kontrol perilaku 

yang dipersepsikan berfungsi sebagai 

prediktor kuat dari niat dan perilaku. 

Selanjutnya terkait perilaku kontrol 

sebagai kontrol atas hambatan di Ciracap 

mayoritas petani merasa memiliki kendali 

untuk mengontrol diri yang baik saat 

menghadapi hambatan. Berdasarkan Tabel 

1 untuk petani padi di Ciracap, sebanyak 42 

dari 44 menilai perilaku kontrol tersebut 

sudah baik. Sedangkan petani di Kabupaten 

Rancaekek petani yang memiliki kendali 

tersebut masih berimbang dengan petani 

yang merasa tidak memiliki kendali 

tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan 28 dari 

41 petani di Rancaekek merasa memiliki 
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kendali tersebut dan 13 dari 41 petani di 

Rancaekek merasa tidak memiliki kendali 

tersebut. Semakin tinggi persepsi kontrol 

yang dimiliki seseorang, semakin besar 

pula dampaknya pada kualitas hidup, 

bahkan ketika menghadapi berbagai 

hambatan. Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan terkait 

kontrol atas hambatan pada petani padi di 

Ciracap dan Rancaekek. Hal ini juga 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 dari hasil uji beda. Nilai 

signifikansi tersebut berlaku pada taraf 

nyata 1% yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan yang tidak terjadi secara 

kebetulan antara kontrol atas hambatan 

pada petani di Ciracap dan Rancaekek. 

Persepsi kontrol yang kuat berkorelasi 

dengan kemampuan untuk mengatasi 

hambatan secara lebih efektif (Heo et al., 

2015). 

Kemudian terkait perilaku kontrol 

petani terhadap pengalaman mereka. Pada 

petani di Ciracap berdasarkan Tabel 1 

diketahui bahwa seluruh petani merasa 

dapat mengendalikan perilaku kontrol 

sebagai bagian dari pengalaman dengan 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat bahwa 20 

dari 44 orang petani memberikan nilai baik 

terkait perilaku kontrol tersebut dan 24 dari 

44 petani lainnya nilai sangat baik. Hal 

serupa juga terjadi dengan petani padi di 

Rancaekek, hanya saja terdapat sedikit 

perbedaan bahwa 3 petani dari 41 petani 

padi di Rancaekek memberikan nilai cukup 

baik terkait perilaku kontrol sebagai bagian 

dari pengalaman. Perbedaan perilaku 

kontrol sebagai bagian dari pengalaman 

ditunjukkan oleh hasil uji beda non 

parametrik dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001, nilai signifikansi tersebut berlaku 

pada taraf nyata 1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku kontrol sebagai bagian dari 

pengalaman untuk petani di Ciracap lebih 

baik dari pada petani di Rancaekek. 

Kepribadian sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor regional, menunjukkan 

adanya pengaruh lingkungan terhadap 

perbedaan pengalaman dan persepsi 

individu di berbagai wilayah (Ebert et al., 

2022). 

Kemudian mengenai perilaku 

kontrol dapat memberikan dukungan kuat 

untuk menguatkan niat. Berdasarkan Tabel 

1, ada sejumlah 43 dari 44 petani padi di 

Ciracap merasakan dorongan positif dari 

penerapan perilaku kontrol yang 

menguatkan niat mereka. Di sisi lain untuk 

petani di Rancaekek terdapat 28 petani yang 

merasakan dorongan positif dari penerapan 

perilaku kontrol untuk menguatkan niat 

mereka, namun ada 13 petani yang tidak 

merasakan dorongan positif dari perilaku 

kontrol mereka. Hal tersebut menunjukkan 
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adanya perbedaan perilaku kontrol 

dorongan positif untuk menguatkan niat 

antara petani padi di Rancaekek dan 

Ciracap. Perbedaan tersebut dapat dilihat 

dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

merupakan hasil dari uji beda non 

parametrik, nilai signifikansi tersebut 

berlaku pada taraf 1%. Menariknya, 

perilaku tersebut dapat mendukung petani 

dalam memanfaatkan kemampuannya yang 

dapat aplikatif untuk usahatani padinya 

serta lingkungannya. Penelitian yang 

dilakukan Gunaretnam (2021) 

menyebutkan bahwa teknik-teknik 

penguatan positif yang diterapkan untuk 

meningkatkan perilaku positif. Hal ini 

sangat efektif dalam mendorong perilaku 

positif, yang juga dapat digunakan untuk 

menguatkan niat individu dalam berbagai 

konteks. 

Terakhir untuk perilaku kontrol 

menerapkan kontrol perilaku di lapangan, 

mayoritas petani Ciracap menerapkan 

kontrol perilaku di lapangan dengan sangat 

baik. Hal ini ditunjukkan oleh penilaian 

kategori baik dari 41 petani, sisanya hanya 

3 dari 44 petani di Ciracap yang menilai 

penerapan kontrol perilaku di lapangan 

masih buruk. Di sis lain, petani padi di 

Rancaekek memiliki sebaran tanggapan 

yang berbeda dengan di Ciracap. Di 

Rancaekek 29 dari 41 petani menilai 

penerapan perilaku kontrol sudah baik. 

Kemudian, 12 dari 41 petani padi menilai 

penerapan perilaku kontrol perilaku di 

lapangan masih buruk. Kemudian, terdapat 

perbedaan signifikan terkait penerapakan 

perilaku kontrol atas kondisi nyata di 

lapangan antara petani di Ciracap dan 

Rancaekek, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Faktor regional 

mempengaruhi kontrol petani atas sumber 

daya dan kondisi lapangan. Kontrol yang 

lebih baik biasanya ditemukan di daerah 

dengan dukungan infrastruktur yang lebih 

baik dan hubungan yang lebih kuat dengan 

institusi pertanian (Wei & Yazdanifard, 

2014). Selain itu, hal serupa juga menjadi 

temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Bu & Wang, 2019) menyatakan bahwa 

perbedaan kondisi lingkungan dan sosial 

memengaruhi kontrol petani di berbagai 

wilayah, menunjukkan perbedaan yang 

signifikan terkait ketersediaan sumber daya 

dan infrastruktur pertanian. 

2. Deskripsi dan Perbandingan 

Norma Antara Petani Padi di 

Ciracap dan Rancaekek 

Norma merupakan sebuah aturan, 

pedoman, atau standar berperilaku dalam 

lingkungan sosial dan masyarakat. Norma 

berfungsi sebagai panduan untuk 

berperilaku sesuai dengan keadaan pada 

lingkungan sosial dan masyarakat tertentu, 
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sehingga dapat menjaga keteraturan dan 

keselarasan dalam interaksi sosial. Pada 

penelitian ini indikator-indikator norma 

terdiri dari: 1) saling menguntungkan; 2) 

mengandung sanksi sosial/pencegahan; 3) 

menentukan tingkah laku dalam hubungan 

sosial; dan 4) memperkuat kerekatan 

hubungan antarindividu. Indikator-

indikator norma tersebut akan dideskripsi 

dan dibandingkan bagaimana penerapannya 

pada petani padi di Ciracap dan Rancaekek. 

 

 Tabel 2. Deskripsi dan Perbandingan Norma Antara Petani Padi di Ciracap dan 

Rancaekek 

Indikator Koordinasi 
Banyaknya (Orang) 

Ciracap Rancaekek 

Saling Menguntungkan 

Sangat tidak setuju 0 1 

Tidak setuju 0 0 

Cukup setuju 3 5 

Setuju 16 30 

Sangat setuju 25 5 

Total 44 41 

Sig. 0.000*** 

Mengandung Sanksi 

Sosial/Pencegahan 

Sangat tidak setuju 4 14 

Tidak setuju 8 14 

Cukup setuju 11 12 

Setuju 8 1 

Sangat setuju 13 0 

Total 44 41 

Sig. 0.000*** 

Menentukan Tingkah Laku 

Dalam Hubungan Sosial 

Sangat tidak setuju 1 13 

Tidak setuju 9 8 

Cukup setuju 8 9 

Setuju 16 11 

Sangat setuju 10 0 

Total 44 41 

Sig. 0.067* 

Memperkuat Kerekatan 

Hubungan Antarindividu 

Sangat tidak setuju 0 2 

Tidak setuju 1 0 

Cukup setuju 2 12 

Setuju 22 27 

Sangat setuju 19 0 

Total 44 41 

Sig. 0.001*** 

Ket: ***) Signifikan pada taraf nyata 1% 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
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Penerapan norma atas dasar saling 

menguntungkan antar petani di Ciracap 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

satuju dengan keadaan saling 

menguntungkan tersebut. Sisanya terdapat 

3 orang yang merasa tidak menerapkan 

norma atas dasar saling menguntungkan. 

Sedangkan petani padi di Rancaekek 

terdapat 35 dari 41 petani yang merasa 

menerapkan norma atas dasar saling 

menguntungkan. Sisanya terdapat 6 dari 41 

petani menerapkan norma atas dasar yang 

lain. Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara petani padi di 

Ciracap dan Rancaekek dalam penerapan 

norma atas dasar saling menguntungkan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut 

signifikan pada taraf 1%. Penerapan norma 

saling menguntungkan dapat 

direkomendasikan dalam konteks 

kontraktual. Prinsip ini memiliki stabilitas 

psikologis dan berbasis pada gagasan 

bahwa norma tersebut menciptakan niat 

untuk saling menguntungkan. Norma ini 

memungkinkan individu untuk mendukung 

perilaku saling menguntungkan dalam 

transaksi atau interaksi sosial (Sugden, 

2018). Norma saling menguntungkan 

muncul dalam interaksi sukarela, terutama 

dalam transaksi pasar. Norma ini 

mendorong perilaku yang konsisten dengan 

kepercayaan dan kejujuran, di mana kedua 

belah pihak secara sukarela terlibat dalam 

interaksi yang menguntungkan kedua belah 

pihak (Isoni et al., 2023). 

Kemudian untuk norma penerapan 

norma yang didasari karena adanya sanksi 

sosial, berdasarkan Tabel 2 untuk petani di 

Ciracap tanggapan dari petani cukup 

beragam. Di Ciracap terdapat 21 dari 44 

petani merasa menerapkan norma karena 

adanya sanksi sosial yang berlaku dan 

terdapat 23 dari 44 petani di Ciracap yang 

menerapkan norma karena alasan yang lain. 

Kemudian untuk petani di Rancaekek, 

terdapat 1 dari 41 petani yang menerapkan 

norma karena adanya sanksi sosial dan 

terdapat 40 dari 41 petani di Rancaekek 

menerapkan norma karena alasan yang 

selain adanya sanksi sosial. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam penerapan 

norma atas dasar adanya sanksi sosial pada 

petani padi di Ciracap dan Rancaekek. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut 

signifikan pada taraf 1%. Dari hasil yang 

ditunjukkan pada data di atas berbeda 

dengan hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Berger, 2024) yang menyebutkan 

bahwa, modal sosial yang kuat 

dihubungkan dengan penerapan sanksi 
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tidak langsung yang lebih tinggi di 

masyarakat dengan tingkat kerjasama yang 

lebih baik, menunjukkan bahwa komunitas 

dengan modal sosial yang tinggi lebih 

efektif dalam menegakkan norma sosial 

melalui sanksi. Menariknya, mayoritas 

petani padi di Ciracap dan Rancaekek 

memiliki alasan yang lain dalam 

penegakkan norma, yang dalam 

penegakkannya dilakukan tidak atas unsur 

takut akan sanksi yang berlaku dari 

lingkungan masyarakat. 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 2 

terdapat 26 dari 44 petani padi di Ciracap 

merasa menerapkan norma sebagai penentu 

tingkah laku dalam hubungan sosial, 

sisanya terdapat 18 dari 44 petani padi di 

Ciracap menerapkan norma dengan alasan 

yang lain. Di sisi lain, 11 dari 41 petani padi 

di Rancaekek menerapkan norma sebagai 

penentung tingkah laku dalam hubungan 

sosial, sisanya 30 dari 41 petani di 

Rancaekek menerapkan norma atas dasar 

alasan yang lain. Dari data tersebut antara 

petani padi di Rancaekek dan Ciracap, 

proporsi petani padi yang menerapkan 

norma sebagai penentu tingkah laku dalam 

hubungan sosial lebih banyak diterapkan 

oleh petani di Ciracap. Hal ini juga 

tercermin dari hasil uji statistik yang 

menunjukkan adanya perbedaan tersebut 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang didapatkan dari hasil uji 

beda non parametrik yang mana 

signifikansi tersebut berlaku pada taraf 1%. 

Norma-norma yang diinternalisasi 

mempengaruhi perilaku sosial, termasuk 

bagaimana persepsi masyarakat tentang 

norma yang diterima dapat menentukan 

tindakan individu dalam hubungan sosial 

(Dimant & Gesche, 2023). 

Kemudian untuk indikator terakhir 

dari norma. Tabel 2 menunjukkan bahwa 41 

dari 44 petani padi di Ciracap merasa norma 

dapat memperkuat kerekatan hubungan 

antarindividu agar tercapai interaksi yang 

positif, sisanya terdapat 3 dari 44 petani 

padi di Ciracap yang merasa bahwa norma 

tidak memperkuat hubungan antarindividu. 

Di sisi lain, terdapat 27 dari 41 petani padi 

di Rancaekek merasa bahwa norma 

memperkuat hubungan antarindividu, 

sisanya terdapat 14 dari 44 petani padi di 

Rancaekek merasa norma tidak 

memperkuat hubungan antarindividu. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan persepsi petani padi terkait 

norma dalam memperkuat hubungan 

antarindividu, petani padi di Rancaekek 

lebih banyak yang mempercayai bahwa 

norma tidak memperkuat hubungan 

antarindividu dibandingkan petani di 

Ciracap. Secara statistik perbedaan tersebut 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
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0,000 dari hasil uji beda non parametrik, 

signifikansi tersebut berlaku pada taraf 1%. 

Norma-norma yang mendorong kerjasama 

cenderung memperkuat hubungan 

antarindividu dalam masyarakat, dengan 

sanksi sosial dan penghargaan yang 

diberikan untuk perilaku yang sesuai 

dengan norma tersebut (Dimant & Gesche, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Perilaku kontrol dan norma sebagai 

modal sosial pada petani padi di kecamatan 

Ciracap dan Rancaekek pada dasarnya 

keduanya sudah sama-sama 

menerapkannya dengan baik, namun 

penerapan perilaku kontrol dan norma oleh 

petani di Ciracap lebih baik dari pada petani 

di Rancaekek pada semua indikator-

indikatornya. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata pada semua indikator dari 

perilaku kontrol dan norma antara petani 

padi di Ciracap dan Rancaekek yang artinya 

bahwa penerapan perilaku kontrol dan 

norma oleh petani padi di kecamatan 

Ciracap lebih baik dari pada di kecamatan 

Rancaekek. 
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